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RINGKASAN

PENYEDIAAN, PEMURNIAN DAN SENSITIVITAS ANTISERUM
POLIKLONAL LOKAL SEBAGAI BAHAN UJI IMUNOKIMIA
LEMAK HEWANI*

Murgiaty Simorangkir dan Erlintan Sinaga**

Bﬂedunyadagingbabidancelengdipam-pan.baksobabi,dmdengbabi
selamahxlmkamadhm,admyupmdukkom&menwmnkmﬁamlamkbtbidm
gliserin menuntut perlu dikembangkan metode identifikasi spesics asal lemak hewani dan
komponmtmmkunmkmjaminkummndmkohahhnmnwlindungikomm
dari pemalsuan informasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara penyedisan dan pemurnian antiserum
polikional lokal sebagai bahan uji imunokimia spesies asal lemak daging hewani dan
komponennya yang mempunyai sensitivitas tinggi.
Pmeliﬁmdhencanakmbuhtgamgdmhhapyﬁmuhaplwmmgmmmyediakm
danmcngukurtiwrmﬁlumkhewmi(lohl)danuhapﬂ tentang pemumian dan
pmguhnunsauiﬁvitsmﬂmkhewmiaohl)t«seb\npadapmgujhnspesium
lamkdaginghewmi.TahplteldudewdihkuhndiubomaﬁumBiokithnhned
dantahapﬂdirumhndilahdmdiLabomoﬁumBioldmiaUMmeddan
Laboratorium Biokimia [PB Bogor.

Hasil penelitian tahap 1, telah dapat disediakan antilemak hewani dan antiserum hewani
melalui penyuntikan lemak dan serum hewani asing pada kelinci. Antilemak hewani
tersebut adalah antilemak babi, antilemak celeng, antilemak sapi, antilemak tikus dan
antiserum babi, antiserum celeng, antiserum sapi dan antiserum tikus. Besar titer
antilemak hewani adalah rata-rata 4, kecuali titer antilemak tikus adalah 2. Sedangkan
ﬁwrlnﬁmhemlbbihbmrdadlnﬁwylimm&kecmﬁtimmﬁsmm
tikus adalah 4. Titer antiserum menunjukkan faktor pengenceran antiserum (antibodi)
yang masih mampu bereaksi dengan antigen secara in vitro. Penelitian selanjutnya
direncanakan untuk memumikan antilemak dan antiserum hewani tersebut dan
mhivihmyaubagaibchmtuipodnpenghjhnlaqakdmkmnpmmlumkhcwmi
secara imunokimia. '

* Penelitian inidibisyﬁotd;bimlnomkndaﬂ?endidihnThggi Kementerian
Pendidikan Nasional, Sesuai dengan Surat Perjanjian Hibah Penugasan Penelitian
Fundamental No. 199/SP2H/PL/Dit. Litabmas/TV/2011 Tanggal 14 April 2011

** Mumiaty Si ir adalah Dosen Jurusan Kimia dan Erlintan Sinaga adalah Dosen Biologi
morangkir
FMIPA UNIMED
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SUMMARY

PROVISION, PURIFICATION OF POLYCLONAL ANTISERA LOCAL AND
SENSITIVITY TEST AS IMUNOKIMIA ANIMAL FATS *
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PujidmsyuhupmuispmﬁnkankehadimTuhanYangMahaEsalmberkmnhmat
dan karunianya penelitian Fundamental Tahap I dengan judul “ Penyediaan, Pemumian
dan Sensitivitas Antiserum Poliklonal Loh!SebagniBalnntilmmokimiaLelmk
Hewani“telahselesiadilaknkmmknhapl.
T«iaksamyapmeliﬁanhﬁadahhbumbanmdanknj&mymgbnik
antara Tim Penecliti dengan berbagai pihak. Olehkarena itu penulis mengucapkan
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2. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Medan beserta staff, atas bantuan
adminimﬁdmhfonmsiyanglehhd%eﬁm
3. KepahLabmuoﬁmnKimiaFMIPAUnivmimNegqiMedmymgmunbeﬁhn
izin pelaksanaan penelitian di Laboratorium Kimia FMIPA Universitas Negeri
Medan.
4, Mlhasixwayangumutetlibmdnlunpeneliﬁmini.
5. Semuapihakymgtehhmemberikmbcmundalmpehksannnpmdiﬁmini.
Penulis menyadari hasil pene!itianinibelmns«nptma, olehh’enaimkmnimgu
mengharapkan penelitian Tahap I ini dapat dilanjutkan pada Tahap Il. Semoga hasil
WMmmmmmmmmm
Khususnya dalam usaha penyedisan bahan uji lokal lemak hewani,

Medan, Nopember 201 |

Tim Peneliti
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Beredaxnyadagingbabidmoelmgmubabibmdipm-pmlm
selama bulan Ramadhan dan_menjelang Idul Fitri (Republika, 23 Agustus 2008),
beredamyabaksobabidikomBmdnnu(Benaku!uEhPm, 13 Juni 2009),
diOunukmyadmdengbabicamwdlgingbabidiMnlmgﬂhmpas,GApzﬂzmx
adanyapmdukkoaneﬁkmmlaindmnpo.condiﬁoncr,bodylo&on.ahsbedakdm
himanﬁkemymgmenggtmkmmlennkbabimmkmbaikmaektamﬁhn
betsinarsatapensgunaanglysaindarilemakbabiddampembmmnpmdukpasm
gigi (Ahmad2006),memmmpeﬂudihmbnnghnmetode identifikasi spesies asal
lanakhewanidankompoﬂenlemakmkmmjaminkmnandmkehalﬂanm

addahmaodekimiahomatogmﬁGLC(wbatasnm\d:behanymgmwahmmgmp),
HPLC(texbuasunmkiipidymgmemﬂikivohﬁlmdah).metodcmihoskopis
(SEM), FTIR Spectroscopy,Elektrinic nose berdasarkan karakteristik zat bau (odour),
DSC (Differential scanning calorimetry) berdasarkan perubahan panas, imunokimia
(imunodifusiganda dan Elisa) dan PCR (Polymerase Chain Reaction) yaitu metode
replikasi DNA secara enzimatik tanpa menggunakan organisme yang membutuhkan

wwum&mwmwmm
antara lain metode ELISA yang memeriukan bahan indicstor yang relative mahal
mqim&mmhmmmdwmx«mmmﬁmmm
(PolymmeChaneaawyanghnyaubamdiBPOMRlJM(Bmgkuh
mn:mzoooyonehmmimpeduakmmmmm
mmmmmmmmmimammm
babanujimﬁmumthMetodeimnmdifuigmd;jummempohnmde
bnokmiaymgbadwhnmkmspmﬁkanmuumdenmmgmlandm&
menguji spesies asal lemak hewani (Wilks, 1982). Metode lainnya sukar untuk
membedakmlemakhzwuﬁdenzanlumksinmialnumhispesiﬁkMMmuigen
dan antibodi (antiserum) merupakan dasar metode imunokimia (Harlow dan Lane,
l%B)ymgtaﬁﬁmsduahgimyﬁuhwnksipﬁmdmsekmder.hmkﬁ
pﬁmbuadapadaﬁngkmmolekuladanﬁdaktedihudengannymaehim
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media agar (Catty, 1988). Metode imunodifusiganda fidak memerlukan bahan
pewrmaan schingga biayanya relativ lebih mursh,

Keberhasilan suatu teknik imunokimia ditentukan oleh jenis antigen dan
kemurnian /ketersediaan antiserum sebagai bahan uji. Antiserum adalah antibodi yang
dipaokhdaﬁmumhewanymgmaupakmhasilmponkekebalanhewumbm
gobmmscnmyangdapatdiﬁaksimsidaﬁpmtdnmhinunmkmempuokh
antiserum murni, chanyakanammmmymgtersedusecmkomcmldlpﬂolehdan
serum darah hewan (kelinci). Anﬁsuminibelumdipmduksimkmm’]di
Indonesia. Olehkatmaimpenyedimdanpemmniananﬁsmnnsmgammkm
hbefhasﬂmteknikimunokhniaujipmteindagingbcwmidmpmdukohhmy;

Keberhasilan metode imunokimia dalam mengidentifikasi daging hewan
ditmmkmolehjenismdgendlnkununimmkmiambahmqﬁmumn
(Johnsondmfl'horpe,l987). Kebenyahnmﬁsemnyangtusediaswmakomersil
dipuolehdm-immkclhci,té&pibdumdimdt*ﬁdiw Antiserum lokal
yang diperoleh dari serum kelinci yang telsh disuntik dengan serum hewan lain, dan
wm«mmmmmh-dupmwmmmwi
innmodiﬁsimda(Simmmgki:.ZOOS).HasﬂpmeliﬁmmeGovinduujulu
(MBLMymgdipaolehdaﬁbiﬁ—b&imgdimﬁkcmp\mebmm
dagingaegardanmmmdmilhnuﬁm yang spesifik terhadap protein
daging dan mampu mendeteksi 7 % campuran daging. Menurut
Swarts dan Wilks (1982)  metode imunodifusi  gandadapat  mendeteksi
Mmmdasinxbins&aS-ZO%,tﬂmnmgsmiﬁvimmﬁmms
digunakan. Hasil penelirimSimorangki:deidabumr(M),detamimsimdn
hewan dan kedelai secara iunokimia dengan menggunakan antiserum lokal yang
belum dimurnikan menunjukkan sensitiviyas rendah yaitu hanya mampu
mmdewlminasipencampmanpmteindagingsebesarsm. Sedangkan menurut

2



Swarts dan Wilks (1982)  metode imunodifusi gandadapat  mendeteks;
pencampuran  daging hingga 5-20 %, tergantung sensitivitas antiserum yang
digunakan,



IL. TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Pengujian Lemak
Bmdamyadagingbubidanoelengmubabibumndipam-pasarhkma
selmnabulanmmndmdmmdmgmulFm(Repub&hnAgumsM),
bﬂ'edamyabaksobabidikotaﬂengku!u(BengkuluEkSpms, 13 Juni 2009),
ditqnukannyadmdeugbabicampwdagingbabidiMahng(Kompm,ﬁApdlm;
admyapmdukkomeﬁkamlainshamm,oondiﬁonu,bodyloﬁon,dubedakdan
ﬁmmﬁk&mgmggmMamlmkbabimmkmbaihnefdcumpﬂm
bersinm'senapenggumangiyseﬁndmilanakbabiddampemhmpmdukpm
gigi (Ahmad 2006), menuntut perlu dikembangkan metode identifikasi spesies asal

HPLC(tetbataslmmkﬁpidyangmemilikivolaﬁlrendah),mdcmihmkopis
(SEM),FTRSpewoscopy.Ehkninicmb«dmhnmnaiﬁkmhu(odmn),
DSC (Differential scanning calorimetry) berdasarkan perubahan panas, imunokimia
(imunodifusiganda dan Elisa) dan PCR (Polymerase Chain Reaction) yaitu metode
replikasi DNAsecanenzimnﬁkhnpammggmnkmormnimeynngmmbumhhn

Smbiokimia,tahhdihhkabebunpémetodeidmﬁﬁkmwesdaging
mmhinmdeEUSAymgmuna{ukmbahmindicetmyangmlaﬁvcmah;l
umukujispeaiesdlgingdmhanyaterbmdiUHDKumvethvimidem
(PobmmuChai::Rmaiou)yanghmyabrbmsdiBPOMthkm(Bengkuh
eksprm,l3!uni2009).01ehkamnniu:peﬂudikemhngkmmemodcdewkdspem
bahan wji antiserum lokal. Mmdeimunodifhsiguﬂamempakmulahmdarinji
; it
B. Ujl imunokimia

Daribebempatnalisalemakyangmdahbanyakdikcmbangkm,maode
imunokimia akhir- akhir ini sering digunakan. Metode imunokimia Jjuga merupakan
metodebiddmiaymgberdmarkanmksispesiﬁkmﬁsamndwgananﬁgmlemak



lmmkmgujimesiecasallegmkhcwmi(wms, 1982). Metode lainnya sukar untuk
membedakan lemak hewani dengan lemak sintesis. ~
Intezaksi spesifik antara antigen dan antibodi (antiserum) merupakan dasar metode.
imunokimia (Harlow dan Lane, 1988) yang terdiri atas dua bagian yaitu, interaksi
primadansekmder.hwaksipﬁmabuadapadaﬁngkumolehnadmﬁdakmﬁhat
dengan nyata schingga memerlukan indikator (teknik RIA, ELISA dan
imunofluorensi) yang biasanya digunakan untuk antibodi yang kadamya rendah.
Teknik Ria, ELISA dan imunofluorosensi, selain membutuhkan antiserum, juga
munedukmbahmindikatorymgmlaﬁvnahalagarinwaksianﬁgendananﬁmn
dapat diamati. Sedangkan interaksi antigen-antibodi  sekunder mengakibatkan
tejadinya aglutinasi (presipitasi). Interaksi sekunder ini merupakan teknik dasar uji
imunokimia secara in viro melalui media agar (Catty, 1988). Metode
imunodifusiganda tidak memerlukan bahan indikator untuk mengamati interaksi
anﬁgendmgmmﬁsmun,cukuphenyamanbeﬁpewnmsdxinggabiaymyndaﬁv
lebih murah,
Kebuhasﬂmmmwhﬁkinumoldmiaditennhnolehjmismﬁgendm
kemumian/ketcrsediaanantiserum:&ebngaibnhmqii. Antiserum adalah antibodi yang
dipaolebdaﬁscmmbewanymgmmnpakmhasﬂmponkek:balmhcwmtasebm
tu'hadapanﬁgenymgmengindukﬁnyaAnﬁse:mnmcmpakanplminﬁnksigama
globtdinsmmymgdnpatdiﬁnkximsidaﬁpmteinmmhinmmkmempuoldl

Indonesia. Oleh karena itu penyediaan dan pemurnian antiserum sangat menentukan
kebufusihnwknikimmokinﬁaujipmindagingbewmidanpmdukohhmya.

dibnuhnolehjdsanﬁgcndmkmnnimdankuasedimbalmmimﬁm
(Johnson dan Thorpe, 1987). Kebanyakan antiserum yang tersedia secara komersil
dipaolehdaﬁscrmkdinci,wapibelumdimduksidilndonesim Antiserum lokal
yangdipaolehdmim‘umkelindyangtchhdismﬁkdmgansemmhewmlaindan
mmmbﬂﬁﬁtwﬁkmwpmwhd@nsmtﬁi
imunodifusiganda (Simorangkir, 2008). Hasil penelitian Nayar dan Govinderajulu
(2003), antiserum yang diperolch dari biri-biri yang disuntik campuran ekstrak protein
daging segar dan serum, menghasilkan antiserum yang spesifik terhadap protein
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daging dan mampu mendeteksi 7 % campuran daging.  Menurut
Swarts dan Wilks (1982) metode  imunodifusi gandadapat  mendeteksi
pencampuran daging hingga 5-20 %, tergantung sensitivitas antiserum yang
digunakan. Hasil penelirian Simorangkir dan Sidabutar (2004), determinasi protein
lnwandankedehisecamimoldmindenganmenggmahnmﬁsennnlomymg
belum  dimurnikan menunjukkan sensitiviyas rendah yaitu hanya mampu
mMeﬁ:tminasipmampmnproteindagingsebmSO% Sedangkan menurut
Swarts dan Wilks (1982)  metode  imunodifusi ganda dapat  mendeteksi
pmeampumdaghghinggas-m%,termumgsemiﬁvimanﬁmymg
digunakan,
Anﬁsaummmnpakanpmteinﬁnksiymob\ninymgdapatdiﬁakximsidari
pmteinserumlain,yangdisebmjugadcnganimmbglobtuin.Dengan
mmmmmmdmﬁﬁhhmmmmimwmm
isolasiimumglohﬂindapmdihhlkmdwsm‘ﬂﬂpmenjagukﬁﬁmdmmumya
Udakbembahxmmnnnummnnamgumcnmmhnkebethasdmpengmmn

Anﬁsemmdapndipemlehduismmdamhkeliwiymgtclahdimmﬁkdenm
anﬁgen.Kelindsaingdihutsebagaimediadalmnpeneﬁﬁminidikmmhnkeﬁnd
mmxpakanhcwanmmnaﬁnyangmempmyaidayanhanmbuhymgﬁnggi,sehh:gga
cuhxphmtefhadapsemgmpenyakitdmmnmpuhiduppadakondisidibawah
mnmLSdninimkelimiadahbthlnmstﬁdaksulhmmkmeﬁhumya,
hpugambihndnﬂmyupmtidak:ulit(Smno‘zoo'l). Oleh karena itu perlu
immokimiadengmmenggtmkananﬁsennnlokal_

C. Antiserum Poliklonal

Anﬁmpoﬁﬂomladahhmﬁbodiymgdipemlehdaﬁmnnhewmyang
mnmhnlmﬂmpmbkehhnhewmwmwwha&pmﬁmpoﬁﬂomlma
menginduksinya (Male, 1986). Anﬁsenunmqupakanproaeinﬁﬂaigamaaloblﬂin
(imnoglobulingama=lgG)mempakanmoleknlprotcian'ba1kaynng
mengandung empat rantai polipeptida dan mempunyai sisi pengikat fragmen Fab
(Fragment antigen binding) yang bersifat komplementer terhadap bentuk struktural
spesifik molekul antigen dan satu fragmen Fc (Fragment crystalline) yang bersifat
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w@)memMYmmmsmm
Poﬁpepﬁdadmmmyaidsimﬂmﬁtmmm(hwmsum@m
baﬁ&tkomplmmmtmmmhuﬂweﬁﬁkmlehxlmﬁmdmm
fragmen Fc (Fragment crystalline) yang bersifat antigen. Keragaman urutan asam amino
kedmujungﬁmmhbmembuﬂmdmmmbnmmmenm
mﬁglebmdeolde,l”O). Kmmnntempatpengﬂminimyebcbhn
mﬁbodid-pnmsiubeﬂbu-ribumﬂsm(mﬁmpoﬂklond)msmnidmm
detmnimmﬁsm(ephop)mmmsinya.

antigen-binding
sites

far)

<

Gamber 2.1. Struktur IgG
Sumber : Danial, 2008
'lthqempnhnimmoglobuliny:angmelimpahdidahmpuedmmbuh,
dihsilhnh'myadllunbcbw.hdmmmiﬁkimhidupbakhumm
mmmmwmmwmmmmmwm
mmmmmmahmmkatmwwm
150.000 Delton.

IgG mmnyﬁd\nmumﬂmnmigmymgm(divdm)dmdihml
4a1bkelas.ynim!gcl.lgoz.lgc3dmlgG4.Pabedmmyammm-H
dmganbebu:paﬂmgaibiologismjumhhdanlohsiikmdbulﬁalgm
mmxpakmﬁ%duikmlumhanlg(}. IgG2 b«gmummkaehwanmdgen
polimlmﬁdadmmenjadipuuhmymgpmmgb@hnngmmkmdawmw
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yang terbungkus. IgG mempunyai muktmdasarimlmogiobulinyangtetdirida'nrmtai
berat H dan 2 rantai ringan L. Pada orang normal 1gG merupakan 75% dari seluruh
Jjumlah imunoglobulin (Danial, 2008).

D. Penyediaan dan Pemunrnian Antiseram

Kebanyakan antiserum yang tersedia secara komersil diperoleh dari serum darah
hewan (kelinci) yang telah diinduksi dengan antigen protein asing. Antiserum ini belum
diperoduksi secara komersil di Indonesia. Beberapa laboratorium di Indonesia telah
mencoba mengisolasi dan memumikan antiserum, Misalnya laboratorium Biokimia IPB
Bogor telah mengisolasi dan memurnikan antiserum kambing dari kelinci (Husin, 1993).
Hefni (1993) melaporkan bahwa kelinci yang disuntik dengan protein serum memberikan
respon lebih baik dibandingkan penyuntikan dengan protein ekstrak daging. Simorangkir
(1993) melaporkan antiserum imunoglobulin gama dari serum ayam kampung dan
bmilerymgtehhdibeﬁanﬁgmvakﬁnNDVjuywlahbuhasildﬁsohsichﬁpmh
serum kelinci melalui kromatografi pertukaran jon DEAE-Selulase. Antiserum babi dari
kelinci yang telsh disuntik dengan antigen serum babi telah berhasil diisolasi dari protein
serum kelinci melalui kromatografi filtrasi gel sephadex G-200 (Simorangkir, 2000).
Selainmﬁmmlahadnppmteinduah,mﬁsemmtahadapmﬁgenowtymg
termostabil, juga telah berhasil dipereparasi Kang’ethe, et al. (1984) dan Hayden (1981).
Hasil penelitian Nayar dan Govindarajulu (2003), antiserum yang diperoleh dari biri-biri
yuixwimzwhummmaﬁngdmmm.mmmummdam
Hasil penelitian Hayden (1981) dan Kang'ethe (1984), antiserum yang diperoleh dengan
menggunakan antigen adrenal dan otot sapi yang dipanaskan, mampu mendeteksi sampel
kanunhn,spesiﬁdns,:ﬂnim,widhn,ketusedhmdnﬂpe(monoﬂamlm
polikional) antiserum yang digunakan (Johnstone dan Thorpe, 1987). Oleh harena itu
ptepmsidmpunmnianmtigmsemmdmdugingwupupmimﬁsemmﬂnw
mmenukmkzbabadhnldmikimmoldmiammkdauminuispesiwduginghewmdan
produk olahannya.



E. Hewan Percobaan
Babi (Sus domesticus), Celeng atan Babi Hutan (Sgs scrofa vittatus) dan Kelinci
(Orictolagus cuniculus)

1 Bnbi(Sudanwcu)
Babiadahhsejmishmgm@mgmcongmjmgdmbuﬁidmg
lepwdmmmpckmhewmymgulhyabauddaﬁﬁmm.msjuydwu
MUIM(MM-WWﬂhmmymzwmh
mengkonmsibaikdngingmmmmmhah-unnbwnm.

"l" - 3 . A‘-‘ : ’:'{\.‘.‘5{.; "‘ G Rt L
Gambar 2.2. Babi dan anaknya
Sumber: Anonim 1, 2007

Klasifikasi ilmiah
: Animalia
Filum : Chordata
. Kelas : Mammalia
Vol Ordo : Artiodactyla

Famili : Suidse
Upamili : Suinae
Genus : Sus

Spesies : Sus domesticus

kebmylhnmg&mdmmgm.wmhhmhmMumnmdinmm
sebelum maaﬂm”mlﬂamdaﬁTimwTamh.Bebqupamh:bmmndilndamh
yang masih menjalankan tradisi aslinya selain sukuy Tionghoa-Indonesia masih
mmzkommiwmsdmnkmkmhnﬁnmﬁmu_aﬂ.mmuﬁw,
Manado, dlI.



mmmmmwmwdehmm
damnthgin;hinsdlhwdapumgikmmkmamen.wnghewminijm
memiliki kemiripan dengan daging hewan lain sehingga memungkinkan terjadinya
panalmlerhadupdaginghimgntbun.Dmhhcmnhﬁ'dapadigumhnsebqgﬂ
bdmunmknmdembikebemdampmdmyadalmwnpumkmmmdmg
protein dan serum yang berbeda dan dapat di isolasi (Anonim 1, 2007).
Lemak Babi

Gambar 2.3, Lemak Babi
Sumber: Kummer, 2005

WMMMMMWMbwmm
bmynknnhmnmusebagdm&mmmgmiﬁpdmumgmhmak
wmmmwﬁwmmmmmMmm
mbmﬂgnamunbmyakmkmdmwkokuemggumkmnyn.wmkbcbim
luas masih digmakmMmkmemmufakunhnM(hunmu. 2005).

mmmmmmmymmemmmmmm
nnbuimbnnkbewmidanmmmwmmm”mmlipidapadamawuk
hidup. Asam ini mudah dijumpai dalam minyak masak (goreng), margarin, atau lemak
hehmdannmmnilai;izinya.&cmﬂmﬁ;mlumkbhabubmkbebas
(kumkmﬁmh&i&oﬁds)mmmﬂmubqﬁgﬁsuida).

Fungﬁlmkddmnnbnhdikmdnbagﬁl)hhmbdmmuboﬁmaeluhr,n
mmmmmmnwmwmw
dmmmmmsa.qummmmnmm
mbuhdnwindmgim-ormmhlhthn S)pdmuvimninA,D.E.deaw
dapat diserap tubuh.

Pmambchmlunakddmmlkmmmanbuikm&kmsahmdulwkmmm

mmjadilmhnmguﬁh.Didalammhnh,lumkmmghsilhnmgidmhlilebih

banylkdibmdinglmlprowindmhtbohidm, yaim9kkal/mlcnukyangdikowmmsi.
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Dimjmhnkmmsilamkmmgmhumgmmkkehmmhhﬁwﬁap
harinya, yang terdiri dari 10% asam lemak jenuh, 10% asam lemak tak jenuh tunggai dan
lo%mnlomakhkjmuhgmda(l(mnmer, 2005).

2. Celeng ataw Babi Hutan (Sus scrofa vittatus)

Babihtﬂndwoelmg.dalabnmekmoymbabilhrmgmenumnhnhbi
mMmMnMdIMWMMMLMQ
(termasuk Pegunungan Atlas di Afrika Tengah) dan scbagian besar Asia hingga paling
Selatan di Indonesia. Ia termasuk familia Suidge yang mencakup warthog dan bushpig di
Ammmdiumlnﬁqdmwnmdilmulhbhummiww
adalah di kawasan tanah pameh. Kebissiannya di kawasan tepi air yang memudahkan
nmehmmymdolnnahmmkmuwiwingm.

Babi hutan mempunyai ciri-ciri berat badan di antara 50-300 kg dan panjang
badan diantara 1,0-1,8 m. Spesies ini mempunyai penglihatan yang kurang baik. Babi
hmwjmisoumivmdmmgmyommmmmm.w
Hutan makan hampir semuabtlngymgdimnui,wmasukkac_an_g,buah beri, akar, ubi,
wmwﬁmwummdmmwkmhnmmm
dan kambing.

Gambar 2.4. Celeng atau Babi Hutan ( : Anonim 2, 2008)
Klasifikasi ilmiah :
Regnum : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mammalia
Ordo : Artiodactyla
Famili : Suidae
Genus : Sus

Spesies : Sus scrofa
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Gambar 2.5, Kelinci
Sumber: Anonim 3, 2009

Kerajaan : Animalia
Filtm : Chordata
Kelas : Mammalia
Ordo : Lagomorpha
Familia : Leporidae

Dmbioio@kelincidnhhsebngdbernan:

Lama hidup
Lama produksi
Umur dewasa

: 5-10 tahun
: 1-3 tahun
: 4-10 tahun

Umur dikawinkan  :6-12 bulan

Ovulasi
Fertilitas
Volume darah
Bobot Dewasa

+ terjadi saat kawin (9-13 jam kemudian)

: 1-2 jam

: 40 mL/kg berat badan

+ sangat bervariasi, tergantung pada ras, jenis

12



kelamin dan faktor pemeliharaan
e Masa bunting : 28-35 hari (rata-rata 29-31 hari)
e Masapenyapihan  : 6-8 minggu
e Jumlah kelahiran : 4-10 ekor (rata-rata 6-8)

Hewan ini bissanya digunakan sebagai hewan percobsan pada pembuatan
mﬂmmgaﬂabb«uﬁadew&dmpnumm6bulm.knmhewminimﬂah
dipelihara di lsboratorium, harganya murah, berumur panjang, dan mudah diperoleh
darahnya melalui penyuntikan. Kelinci mempunyai keunggulan dalam cepatnya
berkembang serta banyak memproduksi antiserum. Hal ini menjadi alasan kenapa kelinci
sering dipergunakan sebagai mediadalam percobaan (Sarwono, 2001).

Penyuntikan antiserum yang lebih baik adalah dibagian belakang telinga kelinci,
karena dibelakang telings kelinci banyak terdapat pembuluh darah. Setelah masa panen
darah, cara pengambilan darah kelinci tersebut dibagian ujung telinga kelinci diolesi
dengan alkohol sebelum pengambilan darah. Setelah itu darah dipanen dan ditampung
dalam tabung, kemudian dioleskan alkohol pada bekas penyuntikan supaya darah kelinci
yang masih mengalir ditelinga kelinci tersebut terhenti dan tidak mengalami infeksi
(Sarwono, 2001).

13



IIL. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) cara menyediakan antiserum polikional
loknlhmimmokknhlennklwwmi,Z)Bmﬁtermﬁmmpolﬂdomllohﬂnak
hewani yang disediakan, 3) Besar sensitivitas antiserum polikional lokal mumi sebagai
bahan uji imunokimia lemak hewani.

B. Manfaat Penelitian

Hasilpenditiminidihampkmbemmfansebagai:l)sahhmumhapmyedhanbahm
uji imunokimia lokal lemak hewani yang belum diproduksi secara komersil di Indonesia
dannmihmuumhnbmzimpomZ)bdnnpqﬁmbanmddmpengembmgmwhnik
determinasi spesies asal lemak hewani, 3) bahan pertimbangan dalam pemumnian
antiserum, 4) dalam rangka melindungi konsumen dari pemalsuan spesies/pemalsuan
Ianakhewmidankompouennya.

14



IV. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk menyediakan antiserum lokal yang
mmhwﬁkdmmsiﬁvsebapibdnnujiimumkhnialemnkdaginghwmidm
komponen lemak, penyedisan sntiserum lokal dilakukan dengan mengambil serum
kelinci yang telah diinduksi deagan antigen ekstrak lemak daging hewani beda spesies,
Untuk membuktikan respon kelinci (terbentuk antiserum) terhadap antigen ekstrak lemak
daging, dilakukan pengukuran titer antiserum. Pengukuran titer antiserum dilakukan
secara in vitro pada media agar dengan menggunakan metode imunodifusiganda. Setelah
terbukti terbentuk antiserum pada kelinci, maka dilakukan panen darah dan preparasi
serum ( Ini telah selesai dilakukan pada Tahun I). Pada tahun ke-I1, selanjutnya dilakukan
pemurnian antiserum dengan mengisolasi protein imunoglobulin serum kelinci dengan
mmm&hmuﬁylm&m,mhhm“&!ﬁngm'.
Kemumian antiserum dianalisis dengan elektroforesis SDS-PAGE untuk tiap fraksi-fraksi
pemisahan. Selanjutnya dilakukan pengujian sampel ekstrak lemak daging segar dari
bebenpaspesieshewmdeugmmenggumkmbahmujimﬂsaumlokalmmimm
dengan menggunakan metode imunodifusiganda ouchterlony. Desain Peneltian adalah -

| ANTI SERUM LEMAK HEWAN

Gambar, 4.1. Desain Penelitian
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B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: dispoa'bnbleplaticsyﬁngeuhrmii
mL, inkubator, blender, sentrifuse, cawan petri (diameter 15 cm, tebal 1,5 cm), penangas
air, freezer, mikropipet, neraca analitik, penyedot agar (diameter 2mm), kantong dialysis,
penyaring millipore, pisau steril, aluminium foil, kotak pelembab, labu erlenmeyer, gelas
ukur, buret 50 mi berdiameter | cm,gehsldmia,tabungwakxi.mkhbmgmksi,pipet
volum, soxhlet, k\dikaoorlmivmaLvialepeudoﬁ;bomlsamn,k«mwingWaﬂmmno
41, kertas label, vortex mixer, magnetik stirrer, spektronic- 20, evaporator, shaker,
pmhmdehrofmesisSDS-PAGEdmpemlmkmchngkeﬁncidm satu set alat
kromatografi gel.

Bahnnyangdigunahndalanpenclitian ini adalah: serum darah babi, serum darah
celeng, lemak babi, lemak celeng, lemak tikus, lemak sapi ,hewan kelinci untuk setiap
pedahnntebanyakZekor,pukmkelinci. Buhankimiaymgdigmukmddampeneﬁti.n
ini adaleh: Natrium azida (NaN,), Natrium klorida (NaCl) 1%, alkohol 96%, buffer posfat
0,1 M (pH 8,2), bacto agarose, Bovine Serum Albumin (BSA), ammonium sulfat
anhidrat, asam trikloroasetat, pewama coomasie blue R-250, pereaksi Bradford, xilol,
asam trikloroasetat, asam asetat (p), Freund adjuvant, n-heksan, kalium hydrogen posfat,
methanol, sephadex G-200, aquabidestilata, TEMED, EDTA, 2-merkaptoetanol, tris
midrohhneﬁlminomcthm),SDSdanumbr(stmxdupmtein).

C.  Tabap Penelitign

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biokimia Unimed dan Laboratorium
BiokimialPBBogor,tadiridaridmhhmmpyaim:
Tthul('l‘eluhulanidlhh.nh-pdauln 2011)
1. Persiapan
thumeanam:hnmNmimKloﬁda(NaCl) 1% , Pereaksi
Bndford,hnunStmdnBovineSmAlhmin(BSA) 100 ppm, Larutan Buffer
Posﬁt(pﬂs,z),hnnmgelmhwrdeedium.
Pusiapmkmdmgkelincidanhewnnpemobamkdhwibmupahmym
Persiapan Antigen : Ektraksi lemakduidaghgbabi,eeimg,tihudmsapi dan serum
babi, celeng, tikus dan sapi.
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2. Penyediasn antiserum

&) Penyuntikan antigen ekstrak lemak pada kelinci dan boster ( 2004)

b) Pengambilan darah kelinci. '

¢) Preparasi serum (Modifikasi Hayden, 1981 dan Simorangkir,)

d) P«siqunmediuprmu&ujitimmﬁmum(Ouchtedmy. 1953)

¢) Penentuan titer antiserum.

f) Pmendmhlaludilahdmpmpumiscmmdmsimpmbdmantiscmnymg
diperoleh.

Tahuz I ( Aksn dilaksaaskan tahun 2012)

Isolasi/Pemurnian Antiserum Lemak Hewani

dmganmetodeKmnnwgnﬁPmyuinganGeISephdexGQOO(Heidedechwiek,
1979; Boyer, I%Gdunsimonngkir.lm.
b. Analisis Kemurnian Antiseram

elektroforesis SDS-PAGE (Simorangkir, 1993).

Pengukuran kadar protein antiserum awal dan hasil pemumian.( Bradford, 1976),

¢. Uji SmldvnuAnthu\- Lemak Hewani (Murni)

. lﬁinndﬁviuanﬁmnhmkhew-ﬁmmurnimkmujhnmpdekmk
lemak daging hewani secara imunodifusiganda (imunokimia) (Ouchterlony, 1953; Swart
dan Wilks, l982:&imudanHitchoek, 1985).
Pmyedinnekmklanlkdﬂsinxﬂpkhbiﬁhmdmoelengbmukmnpomnya.
Pmndhmﬁﬁvh:lﬁmmunipadapmmjianlcmkdaginghcwmi(hn
komponennya dengan metode imunodifusiganda (imunokimia), meliputi spesifik,
substitusi dan pengukuran minimal konsentrasi sampe! lemak.
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D. Prosedur Penelitian Tahun 1.

1. Persiapan Hewan Percobazn dan Bahan Kimia
HmnmobmulldmrkelimibamiaBbulandenmbemhadmsekim3kg
dhnmkhnkcchlamhndmgymgtclah dimihunahndandibedmakmsayumdan
mmmlmmwmmummumﬁpmm
dlbaipuhhm(pmyunﬁhnanﬁgmckﬂnklumkhewmibedam).
P«shpanbahmldmhdmalathnbispahiyﬁmwmmmfmdendaﬁkkuubahm
kimia dan alat habis pakai yang tidak ada di Medan antara lain bacto agar, coomasi
brillian blue R-250, Freund adjuvan, natrium azida, vial-vial ependorf dan tips
mikropipet.

2. Persiapan Antigen dan Larutan kimia

mMMEMkM&NMM&)
S&myakSOmmbugimjuinm lemak babi (Sus domesticus)

dicuci dan dihaluskan, lalu dimmkkmdalmovenpadnmhuWCsehma6jm.
Lemak yang sudah mencair dimasukkan dalam corong pisah dan ditambahkan dengan n-
hebnunmkmemmnikmluuk.l(emudimdimnbahkm natrium sulfat anhidrat untuk
mwmwmwmmm Antigen ekstrak lemak babi
dishpmpudalumﬁes(mhumndnh)sebelumdigumkm.

h.hdnon!hnklnﬁ%uﬂumuﬁﬁnm)
SehnynkSOmhgimjaﬁnynlamkccieng(SuMaM)diwddm
dihaluskan, laly dimﬂmdahnovmpadaahuﬁO’Cselmquam.umkymg
Mmuhdimmkknuamcaoagpinbdmdhmblhhndengmn-hckmumk
mmmxmdmwmmmaummmmw
dan disaring, diperoleh ekstrak lemak babi. Anﬂgenekxmklumkcdmgdiﬁmpmm
huﬁes(nbumndﬂn)nbdmndimmahn.

18



¢ AlﬁenEhtnkluak&pl(BaM)
SMMSOMMMMWW(MWM)MiMWM
MWMMWWMdiiMMiMmeMUGO%
ulmm6jam.umakymgmdahnnmakdimasukkmahmmmngpisahdmkmudhn
ditambahian n-heksan untuk memumikan lemak. Kemudian ditambahkan natrium sulfat
lnhidmunmkmengihtlitm&sﬁngdiperoldnebmklennksapi. Antigen ekstrak
lennknpldishnpanpodalunuiu(mhumndah)sebelmndigumkm.

f AnthuSonananbldnCdug

Sebanyuk20mldmbhbﬂockngmﬁhiuhnpuamhuhnwmhm3jam,
humﬂndﬁnhwulmhmmamwcs-wkemwndimmwmmm
menitdmmhcepmlwo:nmc:immn(mpmm)dipiaﬁkmm
dhmlﬁl.uiselamwmmitdengmkwepmmgm&ﬁmmn(wn)
yang diperoleh sebanyak lOmlberm:akekuningandipimhhndandinmuld(mk:
dalam vial-vial evendof berukuran 1,5 ml dan disimpan beku sebelum digunakan sebagai
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g Persiapan Media Agar
wnwmmmx’%,ﬁwamummlm.&m
terscut dipanaskan pada suhu 100°C sampai semus tepung agar larut. Kemudian
ditambahkan larutan natrium szida sebanyak 0,01 gram. Sebanyak 25 mL larutan agar
dinmkkankedahmcawmpetﬁdmdibiuhnhinwhﬂ&kcmudhndibwm-
sumur pada media agar tersebut.

b. Pembuatan Larutan

Larutan Natrium klorida (NaCl) 1% : Ditimbang sebanyak 5 gram NaCl dan dimasukkan
ke dalam labu ukur 500 mL. Kemudian dilarutkan dengan akuades hingga volume larutan
500 mL.

Pereaksi Barford : Ditimbang coomasie brilliant blue R-250 secukupnya dan dimasukkan
ke dalam labu ukur 100 mL. Kemudian ditambshkan 20 mL metanol 95% dan 40 mL
mmmu%mammmmwlmmlwm.

Larutan Standar Bovine Serum Albumin (BSA) 100 ppm : Ditimbang 2,5 gram Bovine
serum albumin (BSA) dan dimesukkan ke dalam labu ukur 25 mL. Kemudian dilarutkan
dengan NaCl 1% hingga volume larutan 25 mL.

Larutan Buffer Posfat (pH 8,2) : Ditimbang 13,6014 gram KH,PO,2H,0 dan
dinumkhnkeddamhbuuhulOOOmLKmadiandilumkmdmgan&uadeshingga
mmpﬂmmmmeﬂo,mmdmmmmipHu
Larutan Gel Stainer : Ditimbang 0,0515 gram coomasie brillian blue R-250 dan
dimasukkan ke dalam isbu ukur 100 ml,. Kemudisn ditambehkan etanol 96% dan
CH;CbOH(,),ImMMdhhnpmmmhm,kmsdimMgdandimbdhn

3.MMAMWRW(MW Hayden 1981 dan

Simorangkir 2004).

a. Penyediaan Antiserum Babi dan Celeng
Saehhkclincldindnpusinlam3haﬂ.mmbabidimikkmwbmyuk | ml pada
bagian punggung kelinci setelah diolesi lebih dahulu dengan alkohol. Kemudian sisa
senmdisimpmmmlkpenytmﬁkanulmg.sm7haﬁpenymﬁhnmmn,kanudlm
dilakukan penyuntikan ulang pada tempat yang sama dengan serum dan dosis yang sama.

20



s«a¢7~maﬁpmmﬁkmmmguummmdimwmmzmdm
dipisshkan serumnya. Untuk mengidentifikasi apaksh antiserum babi sudsh terbentuk
pada kelinci divji dengan metode imunodifusi ganda.

Keterangan: Untuk penyediaan antiserum celeng dilakukan seperti prosedur di atas
dengan kelinci yang berbeda.

Samvmaﬁmnmumskmmmmddmwmmzmm
dipisdlkm»nmnya.vnmkmengideuﬁﬁhd apakah anti lemak babi sudsh terbentuk
dapatdiujidenmmdeimunodiﬁnigmda.

Keterangan: Untuk penyedisan anti lemak celeng dilakukan sama seperti di atas dengan
kelinci yang berbeda.

e.PelyedhuAlﬁerl.&pldnT&u
Samnupidiam&hnwbmynklmLpodabagimpmggungkelineiMdio!esi
MJW.KMdnmmdhhmmkpmmﬂMMgSmu7bﬁ
pmyuﬂkmmkmdhdilahkapummﬂ:mulmgpadammmm
dmgnnmxmdmdosisylngm :
Sewhh7buid-ipenymdkmuhngkedu.dunhkdhcidiambﬂsebuyak2dem
diphﬂanmnya.umkmﬁdmdﬁhﬁ apakah antiserum sapi sudah terbentuk
mmimmhmodmm
W:Umkmm&u&hhhnmﬁm&mdmm
kelinci yang berbeda.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyediaan Antigen Ekstrak Lemak Hewani
Sampei lemak tikus, sapi, babi dan celeng sebelum diekstraksi adalsh seperti pada
Gamber 5.1. berikut .

Gambar 5. 1. Lemak Tikus, Sapi, Babi dan Celeng (kiri ke kanan)
Setelah dilakukan ekstraksi lemak, diperoleh seperti pada Gambar 5.2. berikut.

Gambar 5. 2. Hasil Ekstraksi Lemak Tikus, Sapi, Babi dan Celeng

Warna ekstrak lemak babi, celeng dan sapi berwarna putih, kecuali ekatrak lemak tikus
berwama putih kekuningan. Ekstrak lemak hewani ini akan digunakan sebagai antigen,
B. Penyedisan Antiserum Polikional Lemak Hewani

Antiserum polikional lokal lemak hewani yang disediskan pada penelitian ini diperoleh
dari hasil respon kekebalan humoral kelinci yang telah diinduksi dengan antigen serum
dan ekstrak jaringan lemak daging babi (Sus domesticus), celeng (Sus scrofa vittatus),
sapi (Bos taurus) dan tikus sawah (Rattus argentiventer).

Antiserum dan anti lemak sapi, tikus, babi dan celeng, terbentuk setelah
penyuntikan ketiga, dimana pada tubuh kelinci tersebut disuntikkan masing-masing 1 mL
serum darah sapi, tikus, babi dan celeng, | mL ekstrak lemak sapi, tikus, babi dan celeng
dengan setiap kali penyuntikan adalah 1 mL. Pembentukan antiserum dan anti lemak sapi
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1 UjiTIterAlﬂh-ak&plduT&u
Hasil wji hnmdiﬁamguﬂamlmkmdmhhumgdwdebdﬁmm
bﬁmmmmwmnm@mmm
berikut : red

GmxbarS.lHnilUjibmuodifuiGundnAmlem&Sapi



Gambar 5.4.. Hasil Uji Imunodifusi Ganda Anti Lemak Tikus

Keterangan: Sumur |
Sumur 2
Sumur 3
Sumur 4
Sumur 5
Sumur 6
Sumur 7

Sumur tengah : Lemak sapi/tikus

Dari hasil uji imunodifusi ganda dapat dinyatakan bahwa anti lemak sapi dan tikus dapat
membentuk presipitasi setelah diinkubasi selama 48 jam, dengan antigennya yaitu lemak
sapi hingga pengenceran 4 kali (sumur 3) dan dengan lemak tikus hingga penggenceran 2

: Anti lemak sapi/tikus tanpa pengenceran
: Anti lemak sapi/tikus pengenceran 2 x

: Anti lemak sapi/tikus pengenceran 4 x

: Anti lemak sapi/tikus pengenceran 8 x
: Anti lemak sapiftikus pengenceran 16 x
: Anti lemak sapi/tikus pengenceran 32 x
: Anti lemak kontrol (tanpe penyuntikan)

kali (sumur 2). Titer anti lemak sapi dan tikus disajikan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Titer Anti lemak Sapi dan Tikus dengan Metode Imunodifusi ganda

Titer Anti lemak Ekstrak Lemak Sapi Ekstrak Lemak Tikus
(Pengenceran Kali) (Antigen) (Antigen)
| + +
. + +
4 + -
8 = o
16 - -
32 - -
Anti lemak kontrol

Ketmgan,+=tubarmkgarispredpmsi -=ndakw‘benmkptesipihsi

Garis presipitasi yang terbentuk memmjukkan behwa terjadinya interaksi yaitu
reaksi difusi antara serum dan antiserum pada media agar serta membuktikan bahwa
dalam tubub kelinci telsh terbentuk antiserum (antibodi) sapi dan tikus. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Girindra, 1986) yang menyatakan bahwa antibodi yang terbentuk hanya
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}hsﬂqjihmnodiﬂnigndnauilamkbabidnodmgmcﬁpmlehdﬁm

Sumur 6 : Pengenceran 32x

Sumur 7 : Anti serum kontrol
Sumur Tengah : Ekstrak Lemak Babi
Gambar 5.5. Hasil Uji Imunodifissi Ganda Anti lemak Bab;

Sumur 3 : Pengenceran 4x
Sumur 4 : Penceran 8x
Sumur 5 : Pengenceran 16x
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Tabel 5.2. Titer Anti lemak Babi dan Celeng dengan Metode Imunodifusi ganda

Titer Anti lemak Ekstrak Lemak Babi Ekstrak Lemak Celeng
(Pengenceran Kali) (Antigen) (Antigen)
1 + +
2 + +
4 + +
8 - -
16 - -
32 - -
Anti lemak Kontrol - -

Keterangan ; + = terbentuk garis presipitasi - = tidak terbentuk presipitasi

Garis presipitasi yang terbentuk menunjukkan bshwa terjadinys interaksi yaitu reaksi
difusi antara serum dan antiserum pada media agar serta membuktikan bahwa dalam
tubuh kelinci telah terbentuk antilemak (antibodi) babi dan anti lemak celeng. Hal ini
sesuai dengen pendspat Girindra (1986) yang menyatakan bahwa antibodi yang terbentuk
hanya dapat berinteraksi dengan antigen yang menginduksinya. Dalam pengujian titer
antiserum ini terdapat perbedaan ketebalan presipitasi yang terbentuk, hal ini menandakan
bahwa konsentrasi antiserum yang digunakan untuk uji berpengaruh terhadap hasil uji.

3. Uji Titer Auntiserum Babi dan Celeng
Hasil uji imunodifusi ganda antiserum babi dan celeng yang diperoleh dari serum
kelinci dengan tanpa pengenceran sampai pengenceran 32 kali, dapat dilihat pada gambar

B Sumur 1 : Antiserum tanpa pengenceran

Sumur 2 : Antiserum pengenceran 2x

Sumur 3 : Pengenceran 4x

Sumur 4 : Penceran 8x

Sumur § : Pengenceran 16x

Sumur 6 ; Pengenceran 32x

| Sumur 7 : Anti serum kontro}

2% Sumur Tengah : Serum Babi
Gamhu57 Hasdl)jtlmmdlﬁmgmdaAnusaumBabl
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4. Uji Titer Antiserum Sapi dan Tikus
Hasil yji imunodifusi ganda antiserum sapi dan tikus yang diperoleh dari serum
kelinci dengan tanpa pengenceran sampai pengenceran 32 kali, dapat dilihat pada Gambar

Gambar 5.9. Hasil Uji Imunodifusi ganda Antiserum Sapi

- &
o ©

Gambar 5.10. Hasil Uji Imunodifusi ganda Antiserum Tikus

Keterangan: Sumur | = Antiserum sapi / tikus tanpa pengenceran
Sumur 2 = Antiserum sapi / tikus 2 x pengenceran
Sumur 3 = Antiserum sapi / tikus 4 x pengenceran
Sumur 4 = Antiserum sapi / tikus 8 x pengenceran
Sumur 5 = Antiserum sapi / tikus 16 x pengenceran
Sumur 6 = Antiserum sapi / tikus 32 x pengenceran

Sumur 7 = Antiserum kontrol (tanpa penyuntikan)

Sumur tengah = Serum sapi / tikus
Dari hasil uji imunodifusi ganda dapat dinyatakan bahwa antiserum sapi dan tikus dapat
membentuk presipitasi setelah diinkubasi sclama 48 jam, dengan antigennya, yaitu serum
sapi hingga pengenceran 8 kali (sumur 4) dan serum tikus hingga 4 kali (sumur 3). Titer
antiserum sapi dan tikus disajikan pada Tabel 5.4,
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Tabel 5.4. M‘AwaaumSupidmﬁnndeetodehnmdmm

Titer Antiserum Serum Sapi Serum Tikus
(Pengenceran Kali) (Antigen) ' (Antigen)
1 + +
2 + +
4 + +
8 - a
16 - -
32 - -
Antiserum Kontrol - -

dahmmblﬂlhdincitehhwrbeumkmﬁmn(m'bodi)apidanﬁhu.ﬂdinisesuai
dengan pendapat (Girindra, IMMmeahmmhdimawhmn
dapubuinenksidmnuuimmmgindusinya. Dalam pengujian titer antiserum
mmmmmwmgwmmmm
kmnduﬁmnymgdigumkmunmkujibupmgamhmlpbni!uji.

hhrntﬂemkimnidnuthen-aankaehnlndhjlhlpdaledss.
Twass.‘mmumumumum

Titer Antigen

Antiserum

(Pengenceran | Lemak * | Serum
) Sapi | Tikus | Babi Celeng | Sapi | Tikus Babi | Celeng
1 + + + + + + + +
2 - -~ - + + + + +
4 - + + + + + +
8 - - - - + - + +
16 - - - - - - - -
32 - - - - - - - -
Antiserum
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Anulemakhemmdmumsaumhcwuuwhhdapudhedﬂkmmhhipmymﬁkm
lemak dan serum hewani asing pada kelinci.
Amilanakhcwmiymgdisedhkmaddnhmﬁknukhbi,mihmnkwhng,unﬂemak
sapi, mﬁlmkﬂhn,nﬁsuumhbi,mﬁsmodm&uﬂimnpidaumdmm
tikus. Besar titer antilemak hewani adalah rata-rata 4 yaitu pengenceran antilemak
sampai 4 kali, masih mampu membentuk presipitasi dengan antigennya (lemak),
kecuali titer antilemak tikus adalah 2. Sedangkan titer antiserum hewani lebih besar
dari antilemak yaitu rata-rata 8, kecuali titer antiserum tikus adslah 4.

B. Saras

Perlu dilakukan penelitian tahap II yaitu memurnikan antiserum yang telah diperoleh
untuk meningkatkan sensitivitas antiserum sebagai bahan uji imunokimia lemak dan
hunponenlumkhewmidahmpmanspesiesuallemakdaging maupun
substitusi lemak daging hewani. Keberhasilan suatu teknik imunokimia salsh satu
ditentukan oleh kemurnian antilemak/antiserum yang digunakan (Usul Penelitian
Tahap I terlampir secara terpissh).

32



21 Februari 2011, 11:20 Wib).
Anonim 1, (2007), Babi, hitp: ipedi (akses : 22 Februari 2011,

pukul 12:30 WIB).
MLM%WW(M:BFMML

pukul 13.15 WIB).
Nnnim&m%%WM(M:BFMMH.

pukul 13,30 WIB).
Bengkulu Ekspres, 13 Janoari 2009.
Boyer, (1mm&pammmmy,mwmuc;mmp Publishing
Company, Inc., Canada.
mu,(lm).AmmwmuMﬁruanmmmd Microgram
qum:dhaehwahgdwhwweofm-dye Binding,

Analitik Biochemistry, 72, 248, 254.

Dnmd.(2008).uﬂaodi, 43 PALUKTWED. LK. my/dan
(akses : 3 Maret 2011, pukul 12.15 WIB),
Girindra, A. 1990. Biokimia I, Gramedia, Jakarta.
Granaer, D. K., Mayes, P.A., Murray, RX., dan Rodwel, W.V,, (2001), Biokimia Harper,
edisi 25, Penerbit Buku Kedokteran EGC, Jakarta.
Hnlow.E.AndD.Lun,(lM).AnﬂbodlaAIaboramryw.ColdSprhu Harber
Laboratory, New York.
Hayden, A.R. (1981). Use of Antisera to Heat Stable Antigensfor Specie Identification in
Thoroughly Cooked Beef Sausages. J. Food Sci. 46: 1810- 1813,
Husin, Stefanus (1993). thmhodemAmenbth Kelinci
Yang Disuntik Serum Kambing FMIPA IPB Bogor. ~
MmaM)MSQiDmWMQMdiM
RID/TWWW.Ogngkuiuekspress com/verb3_online version.htm (accessed : Senin,
13 Januari 2009) i

Jhonstone, Albert and R. Thorpe.1987). Jmumochemistry in Proctice. Blackwell
Scientific Publication, London.

Kang"ethe, EK. Linqvist and J. Gathuma. (1984). Imunoiogical Reactions of
MMW:MMPMM&:InWmof Cooked

MMMMCECWMMBM Identification of Meat Species.

Kummer, Corby, (2005), Methodology For Meat Spesies Identification : A Reviuw Meat Sci.
Male D. (IMM,MOUM&GOWWMM Co Inc,
New York.

MaﬂmC.AndK.Vmﬂoldo,(ZOOS).Biochmuwy,meBuﬂunln/cmunincs

Publishing co inc., New York.
leark.deovindmi;M,QOOS).DdaalanofDogMeamMMea Mixtures by
&wwr«:,mv.u,muoos:w:mpn., Department of Meat Science

and Technology Madras Veterinary College, Chennai.

33



Nayr&dmw(m),wmd Meat by Serological Test,
Indian Vet. J., January; 80 :29-32,, Department ofMqu‘Soi;noe and Technology Madras
Veterinary College, Chennai.

Ouchteriony, O., (1953), Antigen Antibody Reaction In Gels, Act, Pathol, Microbiol,
Scand. 32, 231

cience Publisher, London and New York.
Sarwono, B., (2001), Kelinci Potong dan Hias, PT. Agromedia Pustaks, Jakarta
Simorangkir, , (1993), Isolasi dan Imunoglobulin Gama (1gG) Serum
MM@MMMWW Pertukaran Ion dan

PeneliﬂmPPD-HEDSUdvusimRhu, Pekanbaru,

Simorangkir, Murnisty, (2000). Isolasi Imunoglobulin Serum Kelinci
YwMWMM!SwhDMmM Penyediaan

Ammm.mmm&mmuuumm HDES Universitas Sriwijaya,

Palembang.

Simorangkir, Murniaty, dan Hudson Sidabutar, (2004), Determinasi Protein Daging

Secara Immokimia dengan Menggunakan Antiserum Lokal, Laporan Penelitian

Udmwmank'nu&n Teknologi RL

w.um.mxpmdmmwmm Kedelai

WMQIWMAW.JMW Indonesia, Vol.33/nomor

2/ Juli-Desember 20094SSN 1978-3841, hal. 129-138, FMIPA Unimed.

',M.,(ZOOI),PawAM( Untuk Identifikasi
Mo s Gone LS o i ) U Mot Degg

Samples,
WMWVMMMMM Drive, Park Ville : 3052,
smmxmmmwm,
W pmpas com/campur/dagin, w2009 (akses : Sabtw, 13 Juni 2011,

HGD (WWW. X Ng/DENRK
03.00.58)

Tizard, L..R., (1982). An Introduction to veterinary immunologi. (M. Partodiredjo, cs).
ZlMYmLm),MLndthmKajaSma,.
. repubiikacom/forum/redaksi.him (akses :Senin 23 Mei 2011 17:04:00 WiBY

34



FOTO DOKUMENTASI SBGN KEGIATAN PENELITIAN FUNDAMENTAL

“PEMURNIAN DAN SENSITIVITAS ANTISERUM POLIKLONAL LOKAL
SEBAGAI BAHAN UJI IMUNOKIMIA LEMAK HEWANI”
Oleh
Dra. Murniaty Simoraagkir, MS dan Dra. Erlintan Sinaga, MS
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN, 2011

Gambar 2. Hasil Ekstraksi Lemak Tikus, Sapi, Babi dan Celeng ( Digunakan

Sebagal Antigen).
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Gamar 7, Sampel Darah Kelinci Gambar 8. Persispan Media Agar

Gambar 9. Media Agar Uji Imunodi- Gambar 10, Peneliti Sadang Mengisi Bahan
Fusiganda. Antiserum pada Media Agar .

Gambar 12. Hasil Uji Titer Antiserum. Gambar 11, Inkubasi Media Uji Titer
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Pada hari ini Rabu tanggal satu bulan Juni tahun dua ribu sebelas, kami yang bertanda tangan  di bawsh ini :

1. Dr. Ridwan Abd. Sani, M.Si  :Ketua Lembaga Penelitiasn Universitas Negeri Medan,dan atas nama Rektor
Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PIHAK PERTAMA.

2. Dra. Muniaty Simorangkir,MSi :Dosen FMIPA bertindak sebagai Peneliti/Ketua pelaksans penelitian,
selanjutnya disebut PTHAK KEDUA.,

Kedua belsh pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)
untuk melakukan penelitian yang dibiayai dari Dirjen Dikti Tahun anggaran 2011 sesuai surat perjanjian penugasan
Nomor 199/SP2H/PL/Dit. Litabmas/1V/2011, tanggal 14 April 2011, DP2M Dikti Depdiknas untuk Penelitian
Fundamental dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasal |
JENIS PEKERJAAN

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepeda PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
untuk meleksanakan penelitian dengan judul: "Penyediaan, pemurnian dan sensitivitas antiserum poliklonal
loial sebagai bahan uji imenokimia lemak heweni " yang menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA deagan
masa kerja 5 (lima) bulan, terhitung mulai bulan Juli s/d Nopember 2011.

Pasal 2
DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN

Pekerjaan dilaksanakan oleh PIHAK KEDUAmdaurkmtuanmmuupakm bagian tidak terpisahkan dari
SP2D ini. ysitu:

1. Sesuai dengan proposal yang diajukan

2.UURlNo.I7T|hm2003,uchnmNem )
3.UUR1No.lT¢m20N.mmsPabmdﬁm-mNem : X

4. UU RI No. 15 Tehun ZM,nmpcmaﬂcmpmgclohndmmmm keuangan Negara. ¢

5. DIPA No. 0541/023-04.1.01/00/2011, Tanggal 20 Desember 2010, DP2M.

Pasal 3
PENGAWASAN

Untuk pelaksansan pengawasan mm&nmmmmmmmwmdmsm
pengendalian Internal (SPI) Unimed.

Pasal 4
NILAI PEKERJAAN

I.PIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian  tersebut  pada pasal | sebesar Rp.36.500.000,-

(Tiga puluh enam juta lima ratus ribu rupiah) secara ;

2. Tahap pertama sebesar 70% yaitu Rp. 25.550.000,- (Dus puluh lima juta lima ratus lima puluh ribu rupiah)
dibayarkan sewakte Surat Perjanjian Penggunaan dana (SP2D) ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

dana penelitian kepada PIHAK PERTAMA.
4. PIHAK KEDUA membayar pajak (PPh) sebesar 15% dari jumlah dana penelitian yang diterima dan fotocopy
bukti pembayaran diserahkan ke Lembaga penclitian 2 rangkap.



Pagal §
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

..l./"f’—[HAK KEDUA menyelesaikan dan menyerahkan laporan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal | SP2D ini selambat-lambatnya tanggal 14 Nopember 2011.

Pasal 6
LAPORAN

1. PIHAK KEDUA menyerahkan laporan kemajuan pelaksanaan penelitian paling lambat tanggal 08 Agustus
2011 dan PIHAK KEDUA menyampaikan draft laporan akhir penclitian paling lambat tanggal 17 Oktober
2011. Untuk pelaksanaan seminar yang dikordinasi oleh Lemlit dan laporan akhir penelitian sebagaimana
disebut dalam pasal 1 sebanyak 8 (delapan) eksamplar beserta Soft Copy.

2. PIHAK KEDUA harus menyampaikan naskah artikel basil penelitian dalam bentuk compect disk (CD) untuk

diterbitkan pada jurnal Nesional terakreditasi dan bukti peagiriman disertakan dalam laporan.
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seminar lembaga penelitian.

5. Bahan pelaksanaan seminar dimaksud (makaleh) disampaikan ke Lembaga Penelitian sebanyak 2 (dus)
examplar,

6. Bukti pengeluaran keuangan ( kuitansi) dan RAB menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dan 1 (satu) rangkap
diserahkan ke Lembaga penelitian Unimed dalam bentuk laporan penggunaan dana penelitian paling lambat
tanggal 10 Agustus 2011 yang pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.
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dan dikembalikan ke kas Negara jika melewati batas akhir SP2D,

8, Sistematika Laporan Akhir penelitian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

Laporan hasil penelitian yang tersebut dalam pasal 4 harus memenuhi ketentuan sbb:

6. Bentuk kuwarto

b. Wama cover disesuaikan dengan ketentuan yang ditetapkan Ditjen Dikti

¢. Dibawah bagian kulit/cover depan ditulis : Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Kementerian Pendidikan Nasional, sesuai dengan surat Perjanjian Hibah Penugasan Penelitian
Fundamentsl No. 199/SP2H/PL/Dit Litabmas/[V/2011 tanggal 14 April 2011

d. Melampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) pada lampiran laporan,

Pasal 7
SANKSI
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1. Denda sebesar 1 %o perhari dengan maksimum dends ssbesar 5 %o dani nilai Surat Perjanjien Penggunean dane (SP20)

2. Tidak akan diliastsertakan dalam pelaksanasn penelitian stau kegiatan lainnya. ;

3. Apabila pelsksgsa program melalaikan kewajiban baik langsung atau tidak langsung yang merugikan keuangan i
negara diwajibkan mengganti kerugian yang dimaksud. )

4. Apabila ketus peneliti berhalangan melaksanakan desiminasi karena suatu hal, maka wajib menunjuk salah
seorang yang mampu. bt

Laporan Akhir Penclitisn ini dibust rangkap 5 (lma) dengan ketentuan scbagai berikut :
1 (satu) pada Perpustakaan Nesional

1 (satu) pada PDII (LIPI)
| (satu) pada BAPENAS
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el Ubwqbaga Penelitian Unimed
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